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A B S T R A K 

Penelitian ini membahas tentang muatan nilai Pendidikan karakter pada 
buku paket sejarah di SMAN 2 Kota jambi. Kajian ini bertujuan untuk 
medeskripsikan bagaimana muatan nilai Pendidikan karakter pada buku 
paket sejarah di SMAN 2 Kota Jambi. Metode yang digunakan dalam 
penulisan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 
menggunakan pendekatan dekriptif. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa dalam pengembangan karakter di sekolah. buku 
menjadi salah satu penunjang dalam memenuhi indikator indikator 
Pendidikan karakter, Buku sejarah indonesia kurikulum 2013 ini 
mengadung nilai karakter yaitu nilai kemanusiaan dan tanggung jawab 
sebagai seorang peserta didik yang akan meneruskan bangsa ini,  
memiliki integritas yang tinggi, kesadaran budaya, bersifat selektif 
antara hal baik dan hal buruk serta religius. Kemandirian dan kedaulatan 
yang utuh sebagai bangsa yang merdeka, nasionalis serta moderenisme, 
persatuan dan kesatuan Bangsa, bela negara, nasionalisme, patriotisme, 

cinta tanah air, jiwa kepemimpinan, demokrasi, HAM, kemajuan iptek, dan politik bebas aktif. dan modul 
kelas X kurikulum merdeka yang nilai karakter yang terkandung didalamnya ialah berpikir sejarah dan 
kesadaran sejarah. 
 
A B S T R A C T 

This study discusses the value content of character education in history textbooks at SMAN 2 Kota Jambi. 
This study aims to describe how the value content of character education is in the history textbook at SMAN 
2 Jambi City. The method used in writing this research uses qualitative research methods that use a 
descriptive approach. The results of this study indicate that in character development at school. the book is 
one of the supports in fulfilling the indicators of character education, the Indonesian history book in the 
2013 curriculum contains character values, namely human values and responsibility as a learner who will 
build this nation, has high integrity, cultural awareness, is selective between good things and bad things 
and religious things. complete sovereignty and independence as an independent nation, nationalism and 
modernism, unity and unity of the nation, defending the country, nationalism, patriotism, love of the 
motherland, spirit of leadership, democracy, human rights, progress in science and technology, and free and 
active politics. and the class X module of the independent curriculum whose ges character values contained 
in it are historical thinking and historical awareness . 
 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat (Rahman dkk, 2022:2). 
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Pendidikan karakter merupakan upaya penerapan nilai-nilai agama, moral, dan 

etika secara ilmiah kepada siswa dengan pendampingan orang tua, guru, dan 

masyarakat, Pendidikan karakter sangat dibutuhkan dalam pembentukan dan 

pengembangan karakter siswa. Setiap anak dilahirkan dengan potensi yang baik, tetapi 

potensi tersebut wajib terus disosialisaikan dan didorong dengan baik agar 

kepribadian setiap anak dapat terbentuk dan berkembang secara optimal (Annisa & 

Wiliah 2020:35).  

Menurut beberapa pendapat ahli di atas, maka berdasarkan hasil observasi 

pada hari Senin, 20 Maret 2023 pukul 8.30 wib, guru mata pelajaran sejarah di SMAN 

2 kota Jambi mengenai Pendidikan karakter, Permasalahan pendidikan karakter yang 

sering terjadi disekolah adalah kurangnya disiplin siswa saat masuk sekolah, nyatanya 

masih banyak siswa yang terlambat masuk sekolah, padahal sudah sering diingatkan, 

kadang keterlambatannya pun sampai 30 menit, selain keterlambatan masih banyak 

siswa juga yang melanggar aturan berpakaian misalnya tidak memakai atribut sekolah 

yang lengkap dan lain sebagainya, selain itu masih banyak siswa yang suka ke kantin 

saat jam pelajaran berlangsung, serta masih banyak siswa yang tidak mengerjakan 

tugas yang diberikan guru (Alman, 2020). Pendidikan karakter sangat penting untuk 

diajarkan karna sejatinya guru tidak hanya mengajarkan Pendidikan akademik tetapi 

juga Pendidikan karakter. Apa yang telah diajarkan oleh guru mengenai moral etika 

sopan santun disekolah pun terkadang sering diabaikan oleh siswa. Sebagai tenaga 

Pendidik, guru punya cara sendiri bagaimana mendidik siswa agar tetap menerapkan 

Pendidikan karakter baik disekolah maupun diluar sekolah, 

Buku paket adalah buku panduan yang digunakan oleh siswa dan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Buku pelajaran yang digunakan adalah buku yang 

mudah dipahami, selain itu lebih mudah dipahami dengan menggabungkannya dengan 

pengalaman sehari-hari siswa (Lutfia & Sudirman 2018:342). 

Sedangkan Buku paket sejarah merupakan salah satu hasil karya sejarah, 

dengan tujuan untuk kepentingan pendidikan, khususnya sebagai bahan acuan 

pengajaran di kelas untuk guru dan siswa, buku teks sejarah juga menjadi salah satu 

sumber belajar sejarah (Irshanto 2020:14). 

Mata pelajaran sejarah bukan hanya sekedar mempelajari fakta atau kejadian 

masa lalu, yang menjadi asal muasal sesuatu yang memiliki nilai sejarah, sejarah juga 

meliputi bagaimana kita menghargai, mempelajari dan menghormati sejarah itu sendiri. 

Banyak pelajaran yang dapat kita ambil dari pelajaran sejarah, selain itu bagaimana 

buku paket sejarah membentuk Pendidikan karakter pada siswa di SMAN 2 kota Jambi, 

berdasarkan hasil observasi pada hari Senin, 20 Maret 2023 pukul 8.30 wib, guru 

mata pelajaran sejarah di SMAN 2 kota Jambi penulis memperoleh informasi mengenai 

muatan nilai Pendidikan karakter yang ada di buku paket sejarah wajib di sekolah, 

Salah satunya ialah pada materi perang melawan kolonialisme dan imperialisme 

dikelas XI, dimana Siswa diminta memahami makna perjuangan para pahlawan yang 

telah berjuang melawan penjajah, pelajaran ini sendiri bertujuan membangkitkan 
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semangat nasionalisme siswa yang pantang menyerah dan memiliki semangat juang 

layaknya para pahlawan, selain itu pada salah satu materi yakni dampak kolonialisme 

dan imperialisme dikelas XI dimana guru menjelaskan mengenai dampak negatif dan 

positif dari kolonialisme dan imperialisme dalam bidang politik, ekonomi, sosial 

budaya, dan pendidikan. dari materi itu siswa menjadi tau contoh salah satu dampak 

negatif dari bidang sosial budaya yang tidak boleh mengikuti budaya barat 

dikarenakan tidak sesuai norma yang ada di Indonesia, mereka pun memahami bahwa 

sebagai rakyat Indonesia, kita generasi muda harus mencintai budaya dan produk dari 

Indonesia. Sebenarnya masih banyak lagi muatan nilai pendidikan karakter yang ada 

dibuku paket sejarah, yakni sikap toleransi terhadap sesama karna sejatinya sejarah 

bukan hanya mempelajari masa lampau, masa kini, dan masa yang akan datang, tetapi 

juga menjadi inspirasi untuk meraih masa depan, banyak peristiwa peristiwa sejarah 

dimasa lampau yang dapat dijadikan pelajaran untuk mengambil keputusan dimasa 

depan, menghargai jasa orang terdahulu dan masih banyak lagi. 

Berdasarkan paparan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Muatan nilai Pendidikan karakter pada buku paket sejarah 

wajib di SMAN 2 Jambi”. Dimana penelitian ini perlu dilakukan dan bertujuan 

membantu permasalahan yang terjadi pada siswa dan menjadi acuan mengenai muatan 

nilai karakter pada buku paket sejarah itu sendiri, serta memberikan semangat belajar 

bagi mahasiswa untuk mendapatkan sumber belajar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif. 

Karna penelitian ini akan mengkaji tentang muatan nilai Pendidikan karakter pada 

buku paket sejarah wajib di SMAN 2 Kota Jambi. Penelitian ini pada dasarnya 

mempelajari mengenai muatan nilai Pendidikan karakter pada buku paket sejarah. 

Berdasarkan data dan sumber diatas, maka teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu memanfaatkan sumber data primer dan skunder. Data primer yakni 

data hasil wawancara dengan guru dan siswa di SMAN 2 Kota Jambi, data hasil 

dokumentasi disekolah, serta arsip dan dokumen mengenai sekolah dan data skunder 

data yang digunakan yaitu jurnal jurnal mengenai pendidikan karakter dan buku paket 

sejarah, serta buku yang masih bersangkutan dengan nilai Pendidikan karakter dan 

buku paket. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini berupa teknik kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif untuk mengelola data menjadi sebuah informasi 

sehingga data tersebut mudah dipahami dan digunakan untuk solusi dalam 

permasalahan. Miles dan Huberman mengatakan ada tiga langkah analisa data yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan terakhir penarikan kesimpulan, seperti berikut: (1) 

Reduksi Data, merupkan upaya pemilihan data lapangan terhadap kumpulan data yang 

akan di pakai, dengan cara menyeleksi data yang harus dipakai dan tidak; (2) Penyajian 
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Data, merupakan cara penyajian data secara sistematika sehingga dapat 

mempermudah dalam menarik sebuah kesimpulan nantinya; (3) Kesimpulan, yaitu 

hasil akhir analisis data dan evaluasi dari penjelasan data tersebut (Miles dan 

Huberman, 1992:16). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah penanaman nilai-nilai karakter seseorang untuk 

membentuk karakter yang lebih baik, yang memiliki beberapa komponen yaitu 

pemahaman, kesadaran, kemauan, dan tindakan untuk mewujudkan nilai-nilai 

tersebut, baik terhadap agama, lingkungan dan bangsa Muchlish (dalam lestari 

2021:10), Sedangkan menurut (Mubin 2020:117) pendidikan karakter  ialah 

penanaman dan pengembangan nilai karakter positif kepada peserta didik. 

Pendidikan karakter bukan hanya tentang benar dan salah tetapi Pendidikan 

karakter memiliki arti yang lebih tinggi dari pendidikan moral, melalui Pendidikan 

karakter dapat mengajarkan kita bagaimana menerapkan kebiasaan baik ke dalam 

kehidupan anak sehingga anak mempunyai tingkat pemahaman dan kesadaran yang 

tinggi serta kepedulian dan komitmen untuk menetapkan kebajikan dalam kehidupan 

sehari-hari (Wulan 2020:1). 

Berikut ini ada 18 nilai Pendidikan karakter yang bisa kita tanamkan pada 

peserta didik yaitu religius, toleransi, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 

tanggung jawab. (Fatmah 2018: 382) 

Konsekuensi dari konsep pendidikan karakter adalah proses keteladanan, 

pembiasan dan pembudayaan di lingkungan sekolah. Di kondisi persekolahan dapat 

dikatakan bahwa pendidikan karakter merupakan usaha secara sadar dan organisir 

untuk menciptakan peserta didik yang mempunyai kecakapan matang berdasarkan 

pada nilai-nilai luhur bangsa dalam lingkup sekolah (Wulan 2020:2). 

Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan karakter 

adalah pembelajaran yang bermuara pada pembenrukan dan pengembangan tingkah 

laku peserta didik secara utuh menurut nilai tertentu yang dianut oleh sekolah. 

Pendidikan karakter juga merupakan pendidikan yang terintegrasi pada semua mata 

pelajaran. Berikut ini jenis jenis buku paket sejarah dari kelas X sampai XII di SMAN 2 

Kota Jambi:  
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1. Sejarah Indonesia kelas X K13 semester 1 dan 2 

 

Gambar 1. Bab 1 sejarah Indonesia kelas X  

Berdasarkan gambar 1 diatas pada bab 1 dengan materi menelusuri peradaban 

awal di kepulauan Indonesia maka terdapat beberapa nilai nilai karakter yang perlu 

diteladani yaitu mengenai asal usul manusia dan kemanusiaan, serta keberdaannya 

manusia di dunia dalam mencapai impiannya dan rintangan- rintangan yang 

dihadapinya dan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang peserta didik yang akan 

membangun bangsa ini. 

 

 

Gambar 2. Bab 2 sejarah Indonesia kelas X  

Berdasarkan gambar 2 diatas pada bab 2 dengan materi pedagang, penguasa 

pada masa klasik (hindu-budha), maka terdapat beberapa nilai karakter yang perlu 

diteladani yaitu memiliki integritas yang tinggi, kesadaran budaya dan bersifat selektif 

antara hal baik dan hal buruk.  
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Gambar 3. Bab 3 sejarah Indonesia kelas X   

Berdasarkan gambar 3 diatas pada bab 3 dengan materi islamisasi dan silang 

budaya di nusantara maka terdapat nilai karakter yang perlu diteladani yaitu nilai 

karakter religius. 

 

2. sejarah Indonesia kelas XI semester 1 

 

Gambar 4. Bab 1 sejarah Indonesia kelas XI semester 1 

Berdasarkan gambar 4 diatas pada bab 1 dengan materi antara kolonialisme 

dan imperialisme maka terdapat beberapa nilai karakter yang perlu diteladani yaitu 

kedaulatan dan kemandirian yang utuh sebagai bangsa yang merdeka. 

 

 

Gambar 5. Bab 2 sejarah Indonesia kelas XI semester 1 
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Berdasarkan gambar 5 diatas pada bab 2 dengan materi perang melawan 

kolonialisme dan imperialisme maka terdapat beberapa nilai karakter yang perlu 

diteladani yaitu nilai nilai perjuangan mereka untuk diterapkan di dalam kehidupan 

sehari hari. 

 

 

Gambar 6. Bab 3 sejarah Indonesia kelas XI semester 1 

Berdasarkan gambar 6 diatas pada bab 3 dengan materi dampak perkembangan 

kolonialisme dan imperialisme maka terdapat beberapa nilai karakter yang perlu 

diteladani yaitu nasionalis serta moderenisme. 

 

 

Gambar 7. Bab 4 sejarah Indonesia kelas XI semester 1 

Berdasarkan gambar 7 diatas pada bab 4 dengan materi sumpah pemuda dan 

jati diri ke Indonesiaan maka terdapat beberapa nilai karakter yang perlu diteladani 

yaitu kehidupan bangsa indonesia harus didasari persatuan dan kesatuan. Nilai 

kesatuan dan persatuan sebagai nilai dasar dari sumpah pemuda harus terus 

digelorakan untuk memperkuat jati diri keindonesiaan. 
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3. Sejarah Indonesia kelas XI semester 2 

 

Gambar 8. Bab 5 sejarah Indonesia kelas XI semester 2 

Berdasarkan gambar 8 diatas pada bab 5 dengan materi tirani matahari terbit 

maka terdapat beberapa nilai karakter yang perlu diteladani yaitu terdapat nilai 

karakter keuletan dan keras dari para pejuang, pengorbanan, dan keteguhan untuk 

mempertahankan kebenaran dan hak asasi manusia. 

 
 

 

Gambar 9. Bab 6 sejarah Indonesia kelas XI semester 2 

Berdasarkan gambar 9 diatas pada bab 6 dengan materi Indonesia merdeka 

maka terdapat beberapa nilai karakter yang perlu diteladani yaitu kemerdekaan 

Indonesia merupakan karunia dari tuhan yang maha esa, yang selayaknya selalu kita 

syukuri dengan terus menjaga dan membangun menjadi bangsa yang lebih jaya. 

 

 

Gambar 10. Bab 7 sejarah Indonesia kelas XI semester 2 



  

155 | K R I N O K :  Jurnal Pendidikan Sejarah & Sejarah FKIP UNJA 

Berdasarkan gambar 10 pada bab 7 dengan materi Nilai materi revolsi 

menegakkan panji panji NKRI, maka terdapat beberapa nilai karakter yang perlu 

diteladani yaitu kita akan selalu berhati hati dalam menjaga keutuhan Negara Republik 

Indonesia. Kita semua tentu mencintai perdamaian, tetapi kecintaan kitapada 

kemerdekaan lebih besar. 

 

5. Sejarah Indonesia kelas XII semester 1 dan 2 

 

Gambar 11. Bab 1 sejarah Indonesia kelas XII semester 1 dan 2 

Berdasarkan gambar 11 pada bab 1 dengan materi Perjuangan menghadapi 

ancaman disintegrasi bangsa maka terdapat beberapa nilai karakter yang perlu 

diteladani yaitu bela negara, nasionalisme, patriotisme, dan cinta tanah air.  

 

 

Gambar 12. Bab 2 sejarah Indonesia kelas XII semester 1 dan 2 

Berdasarkan gambar 12 pada bab 2 dengan materi sistem dan struktur 

poltik dan ekonomi indonesia masa demokrasi parlementer (1950-1959) maka 

terdapat beberapa nilai karakter yang perlu diteladani yaitu kepemimpinan, 

demokrasi dan HAM. 
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Gambar 13. Bab 3 sejarah Indonesia kelas XII semester 1 dan 2 

Berdasarkan gambar 13 pada bab 3 dengan materi sistem dan struktur 

politik dan ekonomi indonesia masa demokrasi terpimpin (1959-1965) maka 

terdapat beberapa nilai karakter yang perlu diteladani yaitu kepemimpinan, 

demokrasi dan HAM. 

 
 

 

Gambar 14. Bab 4 sejarah Indonesia kelas XII semester 1 dan 2 

Berdasarkan gambar 14 pada bab 4 dengan materi sistem dan struktur politik 

dan ekonomi indonesia masa orde baru (1966-1998) maka terdapat beberapa nilai 

karakter yang perlu diteladani yaitu kepemimpinan, kebijakan politik dan ekonomi. 

 

 

Gambar 15. Bab 5 sejarah Indonesia kelas XII semester 1 dan 2 
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Berdasarkan gambar 15 pada bab 5 dengan materi sistem dan struktur politik 

dan ekonomi indonesia masa reformasi (1998-sekarang) maka terdapat beberapa nilai 

karakter yang perlu diteladani yaitu menciptakan pemerintahan yang bersih dan 

berwibawa sebagai salah satu upaya untuk menegakkan hukum.  

 

 

Gambar 16. Bab 6 sejarah Indonesia kelas XII semester 1 dan 2 

Berdasarkan gambar 16 pada bab 6 dengan materi Indonesia dalam panggung 

dunia maka terdapat beberapa nilai karakter yang perlu diteladani yaitu nasionalisme, 

kemajuan iptek, dan politik bebas aktif. 

 
Nilai Karakter Pada Buku Paket Sejarah 

Pendidikan karakter adalah suatu penanaman nilai-nilai karakter pada 

seseorang dalam membentuk watak yang lebih baik, yang meliputi beberapa unsur 

yaitu, pengetahuan, kesadaran dan kemauan, serta tindakan untuk melaksanakan nilai-

nilai tersebut, baik terhadap Tuhan yang maha esa, diri sendiri, lingkungan. 

Buku Sejarah Indonesia Kelas X Kurikulum 2013 terbitan kemendikbud dengan 

pengarang Mohammad Nuh ini mengadung nilai karakter yaitu mengenai asal usul 

manusia dan kemanusiaan, serta keberdaannya manusia di dunia dalam mencapai 

impiannya rintangan-rintangan yang dihadapinya, tugas dan tanggung jawab sebagai 

seorang peserta didik yang akan membangun bangsa ini,  memiliki integritas yang 

tinggi, kesadaran budaya, bersifat selektif antara hal baik dan hal buruk serta religius. 

Buku Sejarah Indonesia Kelas XI Kurikulum 2013 terbitan kemendikbud 

dengan pengarang Mohammad Nuh terdapat nilai karakter tentang kedaulatan dan 

kemandirian yang utuh sebagai bangsa yang merdeka, nilai nilai kejuangan mereka 

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari hari, nasionalis serta moderenisme, 

kehidupan bangsa indonesia harus dilandasi persatuan dan kesatuan serta nilai 

kesatuan dan persatuan sebagai nilai dasar dari sumpah pemuda harus terus 

digelorakan untuk memperkukuh jati diri keindonesiaan. 
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Buku Sejarah Indonesia Kelas XII Kurikulum 2013 terbitan kemendikbud 

dengan pengarang Abdurakhman, Arif Pradono, Linda Sunarti dan Susanto Zuhdi 

mengandung nilai karakter bela negara, nasionalisme, patriotisme, cinta tanah air, 

kepemimpinan, demokrasi, HAM, kebijakan politik, menciptakan pemerintahan yang 

bersih dan berwibawa sebagai salah satu upaya untuk menegakkan hukum. 

nasionalisme, kemajuan iptek, dan politik bebas aktif.  

Serta yang terakhir adalah modul kelas X kurikulum merdeka yang diambil dari 

SMAN 2 kota Jambi yang berisi materi mengenai peristiwa peristiwa penting, manusia 

purba di Indonesia dan konsep berpikir singkronik dan diakronik dalam sejarah 

terdapat beberapa nilai karakter yang perlu diteladani yaitu berpikir sejarah dan 

kesadaran sejarah. 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan karakter merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan kualitas peserta didik untuk mempunyai tingkat kemanusian yang baik 

berdasarkan pada prinsip- prinsip moral agar peserta didik memiliki karakter dan 

prinsip yang kuat, sehingga dapat menghadapi tantangan kehidupan di masa sekarang 

dan masa akan datang. dalam pengembangan karakter di sekolah buku menjadi salah 

satu penunjang dalam memenuhi indikator indikator Pendidikan karakter, Buku 

sejarah indonesia kurikulum 2013 ini mengadung nilai karakter yaitu nilai 

kemanusiaan dan tanggung jawab sebagai seorang peserta didik yang akan 

membangun bangsa ini,  memiliki integritas yang tinggi, kesadaran budaya, bersifat 

selektif antara hal baik dan hal buruk serta religius. kedaulatan dan kemandirian yang 

utuh sebagai bangsa yang merdeka, nasionalis serta moderenisme, persatuan dan 

kesatuan Bangsa, bela negara, nasionalisme, patriotisme, cinta tanah air, jiwa 

kepemimpinan, demokrasi, HAM, kemajuan iptek, dan politik bebas aktif. dan modul 

kelas X kurikulum merdeka yang nilai karakter yang terkandung didalamnya ialah 

berpikir sejarah dan kesadaran sejarah. 
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